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ABSTRACT

Quality has become part of the business strategyintease competitive

advantage. Companies that use quality as a strategil will have a competitive

advantage over their competitors in controlling tinarket. This research aims to
determine and obtain data on Total Quality Manageimesed in regulating the

cost of quality and the level of design qualityasdo explain the relationship and
influence between the components of quality caststlae level of design quality,
also to determine the effect of the influence ot @d quality, cost prevention,

appraisal cost, internal failure cost, externalltae cost, to the level of design
quality, thus it is expected to provide benefitaligparties who are interested in

and have an interest in product quality issueshlfot companies and the general
public as users of the products produced. The mebemethod used is descriptive-
analytical method with a case study approach arel thsearch analysis was
carried out by quantitative testing with the helptloe Path Analysis Method so
that the research results obtained that the CosQoélity greatly influences the

results of design quality either partially or sirtaeously. The influence of the
effect of cost of quality simultaneously on desigrality is 89.3647%, the

remaining 10.6353% is the influence of other infices not examined and the
closeness of the relationship between preventiost emd appraisal cost is

0.35884, between prevention cost and internal failcost is -0.50510 , between
prevention cost and external failure cost is -0 2®5between prevention cost and
design quality is -0.67462 so that companies apeeted to pay more attention in
the future and increase the components of preventimst and appraisal cost

which will reduce internal components. failure casid external failure cost so

that product quality will be maintained.

Keyword: Total Quality Management, Cost Of Quality, DesiQnality, Product
Design, Appraisal Cost

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagian besar manajer di Amerika Serikat telahcaresuatu metode untuk menandingi
metode fean manufacturingyang digunakan oleh para pesaingnya yaitu marggensahaan di
Jepang.
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Metode tersebut dinilai penting karena bersumbeagatal Quality Managemengang
merupakan suatu pendekatan atau cara untuk metiagkaerformansi secara terus-menerus
pada setiap level operasi atau proses, dalam satEgpfungsional dari suatu organisasi, dengan
menggunakan semua sumber daya dan modal yangiseriBeidl Quality Managemeritertujuan
untuk memproduksi produk bebas cacdeféct-free producjs Indonesia sebagai negara
berkembang yang menuju ke negara industri perlu baagun sistem kualitas modern dan
melaksanakan prakteKotal Quality Managemen{manajemen kualitas terpadu) di berbagai
bidang kehidupan sebagai “senjata” untuk memenanigimpetisi dalam pasar global.

Inti dari pelaksanaafotal Quality Managememdalah pengendalian atau peningkatan
kualitas. Kualitas telah menjadi suatu hal yanqifigan dalam fase industri. Pada umumnya
pengendalian kualitas dalam suatu perusahaan memipbeberapa tujuan tertentu, antara lain
meningkatkan kepuasan konsumen dan proses prodaksit dilaksanakan dengan biaya yang
serendah-rendahnya serta selesai pada waktu ylahgiteetapkan.

Apabila perusahaan semata-mata berproduksi paga y#ag serendah-rendahnya, namun
tidak memperhatikan kepuasan konsumen, maka peasaini tidak memperhatikan kualitas
produknya. Perusahaan yang mengejar penyelesaiaaspproduksi tepat pada waktunya, namun
bila usaha ini mengakibatkan kenaikan biaya prodyksig sangat besar, dapat dikatakan
perusahaan mengabaikan efisiensi, karena perusatiagpani oleh biaya atas jumlah produk
yang gagal atau produk yang tidak memenuhi stagdag telah ditentukan oleh perusahaan.
Keadaan - keadaan tersebut tidak dapat dikatakdagae usaha untuk melaksanakan
pengendalian kualitas yang baik.

Dewasa ini kualitas telah menjadi bagian dari sgiatbisnis untuk meningkatkan
keunggulan bersaing. Perusahaan yang menjadikdtakusebagai alat strategi akan mempunyai
keunggulan bersaing terhadap pesaing-pesaingnygandalenguasai pasar karena tidak setiap
perusahaan mampu mencapai superior kualitas. Tandabi, menjadikan kualitas sebagaiy
of life, perusahaan memerlukan waktu yang lama dan komiseerua pekerja dari berbagai
tingkat manajemen. Oleh karena itu tidak setiapgaraan dapat melakukan dengan sukses.

Design qualitysebagai salah satu cara dalam menjaga kualitaibprgang dihasilkan
sangat berhubungan dengan kemampuan untuk mengesdwnk dan mengembangkan desain-
desain produk baru secara berkesinambungan untalem#i keinginan dan harapan pelanggan
(customerk Design qualitymemiliki pengaruh penting pada biaya produksi dadsagkan dengan
biaya design secara langsung. Dua unsur pokok pankpitan dengawlesign qualityadalah
product designdan process designindikator penting dalamproduct designdanprocess design
adalah keinginan konsumecuétomer’s needsSuatu perusahaan telah memerdésign quality
apabila perusahaan dapat mengembangkan desain-desai secara kontinu baik berdasarkan
permintaan konsumen maupun desain yang dihasileadirs Kemampuan perusahaan dalam
pemenuhardesign qualityakan meningkat apabila perusahaan dapat mengek@ramgpsain-
desain baru tanpa bantuan pihak ketiga.

PT. UNPS merupakan perusahaan yang bergerak dingidaanufacturing dalam
pembuatan dan memproduksi kulit imitasi, biji plaskarpet, kain non-woven, dan busa. Produk
yang dihasilkan oleh perusahaan secara garis berskn dari Polyurethane Wet, Polyurethane
Dry, Polyurethane Wet & Dry, PVC (Polyvinil Chlogh Non Woven/Chemisheet dan Sponge
Eva. Produk-produk tersebut didiversifikasi menjadeberapa ratus item/jenis. Dengan
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menggunakan teknologi mutakhir, hasil produk daty@rethane Leather dapat menyerupai kulit
asli. PT. UNPS membagi unit-unit kerjanya ke daleampat divisi, yaitu divisi Polyurethane

Wet/Dry, divisi PVC, divisi Non Woven/Chemisheefrddivisi Sponge Eva. Divisi yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah divisi PVC kaa dinilai dalam beberapa tahun terakhir
produksi PVC meningkat dibandingkan dengan prodakiyk yang lain dan hasil produk yang
dihasilkan sangat baik sehingga menarik minat pangumen.

PT. UNPS telah berkembang menjadi perusahaan yangliki fasilitas yang baik, tenaga
kerja yang terlatih dan terdidik, melayani berbdgamsumen yang beragam baik di dalam negeri
maupun di luar negeri serta telah menerapkatal Quality Managemeng&elain itu, perusahaan
juga senantiasa mengembangkan desain-desain b@ara deontinu, berdasarkan pesanan atau
desain yang dihasilkan sendiri.

Aktivitas Total Quality Managemeriierkaitan dengan rantai nilai perusahaan, mulai da
pengembangan produk, proses produksi sampai pad@aten dan pelayanan. Manajemen
kualitas yang terdapat pada fase awal rantai pgausahaan memiliki hubungan utama dengan
pencapaiardesign quality Salah satu elemen penting daotal Quality Managemenadalah
membuat keputusan berdasarkan data (fakta). Datebtg diperoleh melalui pengukuran
performansi kualitas. Dalam melaksanakan pengukpesformansi kualitas, harus diperhatikan
aspek internal dan aspek eksternal dari suatu mamn Aspek internal dapat berupa tingkat
kecacatan produk, biaya-biaya karena kualitas bundn-quality cosfs sedangkan aspek
eksternal dapat berupa kepuasan pelanggan, parggsa gnarket sharg dan lain-lain.
Pengukuran performansi kualitas terbagi dalamttiggkat, yaitu pengukuran pada tingkat proses,
pengukuran pada tingkat output, dan pengukuran fagkat outcome. Pengukuran pada tingkat
outcome merupakan tingkat tertinggi dalam pengukutalitas yang menggambarkan bagaimana
suatu produk memenuhi kebutuhan dan ekspektasiggda yang diukur dengan jumlah produk
yang dikembalikan oleh pelanggan, banyaknya kelyfedlanggan yang diterima, dan lain-lain.
Hal ini menjelaskan bahwa design quality memilikbbingan atau keterkaitan dengan pengukuran
performansi kualitas.

Dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan ksigditaduk diperlukan upaya dan
cost of quality Cost of qualityadalah biaya-biaya yang berhubungan dengan sebhktivitas
perusahaan dalam mencapai standar kualitas yareg mediputi besarnya biaya yang terjadi
karena kegagalan produk dalam memenuhi standaitdsiaPada dasarnya komponeost of
quality terdiri dari empat kategori yaifarevention costbiaya pencegahargppraisal cost(biaya
penilaian), internal failure cost(biaya kegagalan internal), daexternal failure cost(biaya
kegagalan eksternalfCost of qualitymerupakan salah satu indikator kunci dalam penguku
performansi. Perusahaan-perusahaan dunia mengguoegiaof qualityuntuk mengkuantifikasi
ukuran dari masalah kualitas dalam “bahasa uangdngmentifikasi reduksi biaya, dan
mengurangi ketidakpuasan pelanggan (customergdaphproduk yang dipasarkan.

LANDASAN TEORI

Total Quality Management
Konsep Total Quality Management
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Total Quality Management didefinisikan sebagaitsuzara meningkatkan performansi
secara terus-menerus ( continuous performance vreprent ) pada setiap level operasi atau
proses, dalam setiap area fungsional dari suatan@@si dengan menggunakan semua sumber
daya manusia dan modal yang tersedia. Menurut Yitn€@aspersz dalam “Total Quality
Management” (2002:6), ISO 8402 (Quality Vocabularg)endefinisikan Total Quality
Management sebagai semua aktivitas dari fungsi jmaes secara keseluruhan yang menentukan
kebijaksanaan kualitas, tujuan-tujuan dan tanggawgb, serta mengimplementasikannya melalui
alat-alat perencanaan kualitas (quality plannipghgendalian kualitas (quality control), jaminan
kualitas (quality assurance), dan peningkatan tagl{quality improvement). Tanggung jawab
untuk manajemen kualitas ada pada semua level eraraj tetapi harus dikendalikan oleh
manajemen puncak, dan pengimplementasiannya halilsatkan semua anggota organisasi.

Pada dasarnya manajemen kualitas berfokus padbaik@n terus-menerus untuk
memenuhi kepuasan pelanggan dan berorientasi pagesp yang mengintegrasikan semua
sumber daya manusia, pemasok-pemasok dan parggafarMenurut Vincent Gaspersz dalam
“Total Quality Management” (2002:7) menyatakan bahdoseph M. Juran mendefinisikan
manajemen kualitas sebagai suatu kumpulan aktiyiéag berkaitan dengan kualitas tertentu
yang memiliki karakteristik :

1. Kualitas menjadi bagian dari setiap agenda manajextaes.

2. Sasaran kualitas dimasukkan dalam rencana bisnis.

3. Jangkauan sasaran diturunkan dari benchmarkingusfokdalah pada pelanggan dan
kesesuaian kompetisi, untuk meningkatkan kualghartan.

4. Sasaran disebarkan ke tingkat yang mengambil tandak

5. Pelatihan dilaksanakan pada semua tingkat.

6. Pengukuran ditetapkan seluruhnya.

7. Manajer atas secara teratur meninjau kembali keanajibandingkan dengan sasaran.

8. Penghargaan diberikan untuk performansi terbaik.

9. Sistem imbalan diperbaiki.

Menurut Vincent Gaspersz dalamdtal Quality Managemeh{2002:9) menyatakan bahwa
pandangan Juran tentang isu-isu utama lain yarkgit@n dengan manajemen kualitas adalah :

1. Siklus pengembangan produk seharusnya dipersingigalui perencanaan partisipatif,
rekayasa berbarengarcoqicurrent engineering dan pelatihan kepada perencana dalam
metode dan alat-alat manajemen kualitas.

2. Hubungan dengan pemasok seharusnya diperbaiki.alupgmasok dikurangi. Hubungan
kerja sama téamwork relatiop harus ditetapkan berdasarkan rasa saling perdam@aa
kontrak seharusnya diperpanjang sehingga bersifairigan jangka panjang.

3. Pelatihan seharusnya berorientasi pada hasil bydeda alat. Tujuan utamanya untuk
mengubah perilaku karyawan.

Menurut Vincent Gaspersz dalanTdtal Quality Managemeht(2002:9) menyatakan

bahwa W. Edward Deming mengemukakan tentang koksalitas bahwa proses industri harus
dipandang sebagai suatu perbaikan secara terusumegpentinuous quality improvemgntyang
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dimulai dari sederat siklus sejak adanya ide umt@nghasilkan suatu produk, pengembangan
produk, proses produksi, sampai dengan distribapa#ia pelanggan. Menurut Deming, untuk
membangun sistem kualitas modern diperlukan tramsfsi manajemen menuju kondisi
perbaikan secara terus-menerc@ntinuous improvementTransformasi manajemen ini diringkas
ke dalam 14 butir, yang dikenal sebagai 14 butirggp manajemen Deming, sebagai berikut :

1. Ciptakan tujuan yang mantap ke arah perbaikan gamaamupun produk dan jasa, dengan
tujuan menjadi lebih kompetitif dan tetap dalammtsserta memberikan lapangan kerja.
Adopsikan cara berpikir (filosofi) yang baru.
Hentikan ketergantungan pada inspeksi massal un&mperoleh kualitas.
Akhiri praktek bisnis dengan hanya bergantung preaga.
Tingkatkan perbaikan secara terus-menerus padansigiroduksidan pelayanan serta
meningkatkan kualitas dan produktivitas.
6. Lembagakan pelatihan kerja.
7. Lembagakan kepemimpinan.
8. Hilangkan ketakutan, sehingga setiap orang daparjaesecara efektif dalam perusahaan.
9. Hilangkan hambatan-hambatan dalam departemen.
10. Hilangkan slogan-slogan, desakan-desakan dantanggett kepada pekerja.
11. Hilangkan kuota produksi kerja di lantai pabrik.
12. Hilangkan “management by objective”.
13. Hilangkan penghalang yang merampok pekerja darkehknggaan kerja
14. Hilangkan penghalang yang merampok orang-orang Yeamgda dalam posisi manajemen
dan rekayasa dari hak kebanggaan mereka.
15. Lembagakan program pendidikan dan pengembangasedara serius.
16. Gerakkan setiap orang dalam perusahaan untuk martcapsformasi di atas.
Total Quality Managemennerupakan perpaduan dari fungsi-fungsi dan prtesé&ait ke

dalam siklus hidup produk pada tahap yang berbedasbseperti desain, perencanaan, produksi,
distribusi, dan pelayanan. Ukuran keberhasilan T@Btupakan kepuasan pelanggan dan cara
mencapainya terutama melalui desain sistem damgiesiian secara terus-menerus. TQM pada
prinsipnya adalah cara mengorganisasi dan mengaraddduruh organisasi, setiap departemen,
aktivitas, dan individu di setiap tingkatan untukmapai kualitas.

Perusahaan yang menerapkan TQM harus memenuhiapeljgersyaratan yaitu :

1. Perusahaan harus menyusun sistem manajemen nmatem3iu harus relevan dengan semua
kegiatan dan tugas untuk mencapai tujuan yang.sehat

2. Mengevaluasi apakah perusahaan telah memenuht 3yké

3. Perusahaan tersebut harus mengupayakan peningkatmua bidang.

4. Perusahaan harus menyadari bahwa proses perbaikars dilaksanakan secara terus-
menerus, kontinyu, dan bukan program peningkatanu ndalam jangka waktu yang
ditentukan.

abkrwpn
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Unsur Pokok Total Quality Management
Menurut Goetsh and Davis dalam “Implementing Qyal{1995: 14-18), Total Quality

Management memiliki sepuluh unsur utama, yaitu :

1. Fokus pada pelanggan
Dalam Total Quality Management, baik pelanggan rivde maupun pelanggan eksternal
merupakan pemicu dari Total Quality. Pelangganesekat menentukan kualitas produk atau
jasa yang disampaikan kepada mereka. Sedangkamgpgela internal berperan besar dalam
menentukan kualitas manusia, proses, lingkungag lgarhubungan dengan produk atau jasa.

2. Obsesi terhadap kualitas

3. Pendekatan ilmiah

4. Komitmen jangka panjang

5. Kerjasama tim

6. Perbaikan sistem secara berkesinambungan

7. Pendidikan dan Pelatihan

8. Kebebasan yang terkendali

9. Kesatuan tujuan

10.Keterlibatan dan pemberdayaan masalah

Kualitas
Pengertian Kualitas

Kualitas memiliki berbagai definisi yang berbedandervariasi dari definisi konvensional
sampai definisi stratejik. Menurut Vincent Gaspeatalam “Total Quality Management” (2002:4)
menyatakan bahwa definisi konvensional dari kuslidasanya menggambarkan karakteristik
langsung dari suatu produk seperti: performansif¢gpmance), keandalan (reliability), mudah
dalam penggunaan (ease of use), estetika (estheBedangkan definisi stratejik menyatakan
bahwa kualitas adalah segala sesuatu yang mampemaéikeinginan atau kebutuhan pelanggan
(meeting the needs of customers).

Menurut Tenner, DeToro dalam “Total Quality Managem Three Steps to Continous
Improvement” (1992:17) W. Edward Deming yang meogglokan konsep dan prinsipnya
menyatakan bahwaQuality is primarily the result of senior managernaations and decisions
and not the result of
actionc taken by the workers’Menurut Tenner, DeToro dalam “Total Quality Maeatpnt:
Three Steps to Continous Improvement” (1992:19-200an melalui konsep trilogi kualitas
mengungkapkan tiga tahapan dalam quality managemyaitt perencanaan kualitagu@lity
planning, pengendalian kualitas g@ality contro), dan peningkatan kualitasquality
improvement Trilogi kualitas tersebut akan menjadi kerangkang baik dan efektif bagi
perusahaan untuk mencapai tujuan kualitasnya jdakdng oleh
lingkungan manajemen dan budaya organisasi yar@ieetasi pada kualitas. Menurut Tenner,
DeToro ‘Total Quality Management: Three Steps to Continoysrovemerit(1992:21-23) yang
dikutip oleh Phillip B. Crosby menyatakan empanhpip fundamental, yaitu :

1. Crosby mendefinisikan kualitas sebagaioriformance of requirements, not elegdnce
Definisi ini berbeda dengan definisi konvensional.
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2. Sistem kualitas pemasok untuk memenuhi permintamsumen adalah melakukan secara
benar, pada saat pertama kali (prevention).

3. Standar pencapaian adalah zero defect.

4. Pengukuran kualitas adalah biaya kualitas.

Armand V. Feigenbaum (1983:7) menyatakan definislikas sebagai berikut ‘The
total composite product and service characteristianarketing, engineering, manufacture, and
maintenance through which the product and seniteuse will meet the expectations of
customer” (1991:7). Horngren, Foster, Datar (2000:683-684jya kualitas didefinisikan
sebagai‘cost incurred to prevent or rectify production aflow-quality product’

Akhilesh N. Singh (1996:11) mendefinisikan kualissbagai berikut“Quality is defined
as totality characteristics of an entity (activifysocess, product, organization, system, person or
combination thereof), that bear on its ability &ttisfy stated and implied needs”

Vincent Gaspersz (2001: 12) menyatakan pengert@dem dari konsep kualitas sebagai
berikut : “Konsep kualitas adalah membangun sidteatitas modern “.

Dalam ISO 8402 (Quality Vocabulary), kualitas didisikan sebagai totalitas dari
karakteristik suatu produk yang menunjang kemammpyemmuntuk memuaskan kebutuhan yang
dispesifikasikan atau ditetapkan. Kualitas serifigkBartikan sebagai kepuasan pelanggan
(customer satisfactigratau konformasi terhadap kebutuhan atau persyagnformance to the
requirementys

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dasimpulkan :
Kualitas adalah karakteristik total suatu entitas.
Kualitas merupakan usaha untuk memenuhi kebutublamggan yang telah dispesifikasikan.
Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proseslimigkungan.
Kualitas merupakan hasil dari tindakan dan keputusanajemen.
Kualitas berkaitan dengan proses pemasaran, takaikufaktur, dan produksi.

aokrwpbpE

PEMBAHASAN
Kegiatan perdagangan PT. UNPS untuk hasil produkid®VC terbagi dalam dua lini,
yaitu :
1. Distributor
Distributor berperan untuk menyalurkan produk P\&pada konsumen dengan tingkat yang
lebih kecil atau dapat juga menyalurkan kepadailgabrik yang berlokasi di luar wilayah
Jabotabek.
2. Pabrik-pabrik
Pada umumnya, pabrik-pabrik yang menjadi konsumlerJRIPS menggunakan produk PVC
sebagai bahan bakunya.

Proses Produksi
Proses produksi pada divisi PVC terdiri dari beebggoses sebagai berikut :
1. Pengecekan bahan baku
2. Pengadonan bahan bakuixing)
3. Pelapisan@oating
4. Laminating
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Embossing
Finishing
Inspecting
Packing

©ONo O

Quality Control

FungsiQuality Controldi PT. UNPS adalah untuk menjaga agar prosesadkah sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perasakehingga dapat menghasilkan produk
sesuai dengan keinginan konsum@mnality controldilaksanakan di setiap tahap proses produksi
karena proses produksi cenderung rumit mengingiapseroduk yang dihasilkan memiliki variasi
yang berbeda, seperti perbedaan warna, motif, t&faal tipisnya tekstur. Konsep dasar Total
Quality Managemenadalah kerja kelompok dan partisipasi setiap atagdalam melaksanakan
pengendalialan-Do-Check-Actioserta melaksanakan perbaikan secara berkesinaarmung

Cost of Quality
PT. UNPS melaluDept Financemelakukan pengumpulan dan pelapocast of quality
Pelaporan bertujuan untuk :
1. Mengelompokkan biaya-biaya yang berkaitan den@ast of Quality dan menghitung
besarnya kerugian yang ditimbulkan oRé&workdanScrap
2. MenghitungPrevention CostlanAppraisal Cost
Cost of Qualityyang akan diteliti adalafSost of Qualityyang terjadi pada divisi PVC,
yang meliputi biaya-biaya sebagai berikut :
1. Prevention Cos{X1)
Adalah biaya-biaya yang ditimbulkan untuk merenkanamengimplementasikan dan
memelihara quality system secara efektif. Yangitieddri :
a. Biaya program pelatihan kualitas
b. Biaya riset dan pengembangan
c. Biaya pemeliharaan persediaan pabrik
d. Biaya pemilihan supplier
e. Biaya tinjauan ulang produk baru
2. Appraisal cos(X>2)
Adalah biaya-biaya yang digunakan untuk mengulamr mengevaluasi produk, komponen,
dan material. Yang terdiri dari :
a. Biaya inspeksi dan pengujian produk
b. Biaya inspeksi dan pengujian peralatan
c. Biaya evaluasi persediaan
d. Biaya audit kualitas produk
3. Internal failure cosi(Xs)
Merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengarakesayang ditemukan sebelum
penyerahan produk ke pelanggan. Yang terdiri dari :
a. Scrap
b. Rework
4. External failure cos{Xa)



Merupakan biaya-biaya yang berhubungan denganakesadan nonkonformasi yang

ditemukan dengan setelah produk itu diserahkarelenggan. Yang terdiri dari :
a. Biaya pengembalian produk
b. Biaya jaminan

Design Quality
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Design Qualitydalam penelitian ini dinyatakan dengan jumlah pkogang dikembalikan
oleh pelanggan. PT. UNPS melalbept Productionmelakukan pengumpulan dan pelaporan
jumlah produk yang dikembalikan oleh pelangganapaian bertujuan :
1. Untuk menilai kinerjaDept Production karena jumlah produk yang dikembalikan oleh

pelanggan menunjukkan bahwa produk yang dibuak tdibuat sesuai dengan spesifikasi

pelanggan.

Untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan sedagrjangka.

Untuk mengukur dan mengelompokkan biaya-biaya yanadi akibat pengembalian produk.
Sebagai salah satu indikator yang menunjukkan pgalipeningkatarprevention costdan
appraisal cossehingga dapat menurunkiaternal failure costdanexternal failure cost.

PonN

Data dari Variabel -Variabel Penelitian
Data kuantitatif yang diperoleh penulis adalah datst of qualityantara tahun 2000 —
2003 dan akan dipaparkan sebagai variabel — varyaog terkait dalam penelitian berdasarkan
indikator dan skala pengukuran yang sebelumnysagitan.
Pengumpulan data untuk varialoelst of qualitydiperoleh melalui sistem keuangBept.
Finance yaitu laporan biaya per triwulan. Sementara itull variabeldesign qualitydiperoleh
melalui Dept. Production yaitu jumlah produk yang dikembalikan oleh pelgeny per triwulan.
Seluruh data tersebut kemudian ditabulasikan sepidrawah ini :

Tabel 4.1
Data Cost of Quality
X3 X4
X1 X2 Internal External Y

Prevention | Appraisal Failure Failure | Design
Tahun | Triwulan cost Cost Cost Cost Quality
2000 1 206197351285340703 105116587 47309002 3521
2000 2 259551981253904542 201068129 35081069 3296
2000 3 212906612282468380 205019671 36853136 3970
2000 4 216261242281032219 190971213 50625203 4944
2001 1 258863690286494022 187619773 47851314 3817
2001 2 226939320250498443 213426243 51459382 5083
2001 3 262284096285022940 124280806 39557586 2850
2001 4 211059229276054098 189955821 52172330 4203
2002 1 229116470277682859 147052835 33732221 2725
2002 2 244153362280328198 174452434 54922262 3492
2002 3 206787348221572731 204063544 43851998 6351




2002 4 268486032278933235 89415524 41710406 2428
2003 1 238082415272877488 117138911 37091366 3056
2003 2 276679985288707506 100941322 40204668 2235
2003 3 222518299211933072 178623631 54275315 5746
2003 4 271825842280261437 116903976 44894840 3338
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Hasil Pengujian

Perhitungan Path Analysis

Analisis Jalur (Path Analysig) dilakukan untuk menguji hipotesis. Dalam halanilisis
jalur akan digunakan untuk menentukan apakah \aradriabel independen mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependéaminS juga untuk mengungkap besarnya
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainmgi& u pengaruh yang sifatnya langsung
ataupun tidak langsung (Nirwana SK Sitepu, 1994:4AJlasan digunakan analisis jalur dalam
penelitian ini mengingat bahwa pola hubungan avaaabel independen yang saling berkorelasi
dan memiliki hubungan yang bersitatusal(sebab akibat). Selain itu analisis jalur diangtggat
karena penelitian ini juga bermaksud untuk mengapgkengaruh tiap variabel independen juga
pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel depen

Berikut adalah langkah-langkah pengerjaan dengatodaeanalisis dan uji hipotesis
dengan menggunakan perangkat luRabgram Macro Minitab

a. Matrik korelasi antar variabel

Tabel 4.2

Matriks Korelasi Antar Variabel

Y X1 X2 X3 X4
Y 1.00000-0.67462-0.76121] 0.71595 0.54671
X1 -0.67462 1.00000 0.35884-0.50510-0.29592
X2 -0.76121] 0.35884 1.00000-0.46306-0.23529
X3 0.71595-0.50510-0.46306/ 1.00000 0.29984
X4 0.54671-0.29592-0.23529 0.29984 1.00000

Sumber. Hasil Perhitungan Melalui Program Minitab
b.  Matrik korelasi antar variabel bebas

Tabel 4.3
Matriks Korelasi Antar Variabel Bebas
X1 X2 X3 X4
X1 1.00000 0.35884 -0.50510 -0.29592
X2 0.35884f 1.00000 -0.46306 -0.23529
X3 -0.50510 -0.46306/ 1.00000 0.29984
X4 -0.29592 -0.23529 0.29984 1.00000

SumbeHasil Perhitungan Melalui Program Minitab
c.  Matriks invers korelasi
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Tabel 4.4
Matriks Invers Korelasi Antar Variabel Bebas
X1 X2 X3 X4
X1 1.41555 -0.20016 0.56129] 0.2035
X2 -0.20016 1.31804| 0.47688 0.10791
X3 0.56129 0.47688 1.56124 -0.18981
X4 0.2035| 0.10791 -0.18981 1.14252

SumbeHasil Perhitungan Melalui Program Minitab

d. Koefisien jalur

Tabel 4.5
Koefisien Jalur

No Koefisien Jalur
1 PYX; -0.28948
2 PYXs -0.46786
3 PY X3 0.27233
4 PYXy4 0.26931

SumberHasil Perhitungan Melalui Program Minitab
e. Mengitung koefisien determinasi :

Tabel 4.6
Koef Determinasi R2 0.893647
Koefisien Jalur Error | PYe 0.326118
Pengaruh Lain P’Ye 0.106353

SumberData diolah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, makali®® menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Keeratan hubungan antgpeevention costlanappraisal costadalah sebesar 0.35884, antara
prevention costlaninternal failure costadalah sebesar -0.50510, antaravention costlan
external failure cosadalah sebesar -0.29592, anfan@vention costlandesign qualityadalah

sebesar -0.67462.

2. Keeratan hubungan antappraisal cosdengarnternal failure costadalah sebesar -0.46306,
antaraappraisal costdenganexternal failure costdalah sebesar -0.23529, antappraisal
costdengardesign qualityadalah sebesar -0.76121.

3. Keeratan hubungan antairsternal failure costdenganexternal failure costadalah sebesar

0.29984 , antarenternal failure cosdengardesign qualityadalah sebesar 0.71595

4. Keeratan hubungan antaaternal failure costlengardesign qualityadalah sebesar 0.54671.
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5. Terdapat pengaruh yang signifikan daost of qualitysecara simultan terhaddpsign quality
Besar pengaruttost of quality secara simultan terhadagesign quality adalah sebesar
89.3647%, sisanya sebesar 10.6353% merupakan pagmngaruh lain yang tidak diteliti.
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